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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penciptaan karya seni fotografi yang mengangkat terkait topik 

kesepian karena dampak perceraian orang tua merupakan sebuah 

pengalaman pribadi yang disampaikan melalui medium fotografi. Sebagai 

seorang anak, rasa sakit yang menimbulkan dampak berkelanjutan ialah 

ketika orang tua memilih perceraian.  Ketakutan yang dirasakan karena 

kehilangan ayah atau ibu atau ketakutan akan kehilangan kasih sayang 

orang tua yang kini tinggal jauh dari rumah. Kerap merasa bersalah dan 

berpikir bahwa anak adalah penyebab dari perceraian. Peristiwa perceraian 

dalam kasus ini menyebabkan stres, tekanan dan menyebabkan perubahan 

fisik dan mental pada anak. Melalui medium fotografi dapat menerapkan 

bahwa kesepian yang dirasakan anak karena dampak perceraian orangtua 

dapat terekam dalam ingatan pikir dan rasa  

Terkait sudut pandang khalayak pemirsa, topik kesepian akibat 

perceraian orang tua dapat memiliki bentuk pengalaman dan ceritanya 

masing-masing. Dengan tujuan menyampaikan keresahan yang selama ini 

dipendam, ada mungkinnya juga terdapat pengalaman yang serupa dengan 

yang dialami atau topik yang sama terkait perceraian orang tua, tetapi wujud 

pengalaman dan rasa yang muncul bisa sama maupun berbeda. Dalam 

penciptaan karya ini diterapkan metode cetak old photographic process 

dengan teknik cetakan gumoil. Pemilihan cetakan gumoil selain sebagai 

pengembangan teknik, cetakan gumoil memiliki karakteristik sesuai dengan 
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tekstur pada kertas yang didukung cat minyak untuk menghasilkan bitnik-

bintik grain pada karya. Dengan demikian, karakteristik cetakan dapat 

mendukung visualisasi yang diciptakan melalui medium fotografi.  

Memvisualisasikan kesepian yang diakibatkan perceraian orang tua 

melalui fotografi ekspresi dapat membuktikan bahwa fotografi yang 

dijadikan sebagai medium seniman berekspresi dapat menyampaikan pesan 

yang diceritakan dalam sebuah karya. Visual yang ditampilkan merupakan 

bentuk kejadian dari ingatan, dampak yang terjadi, serta visual yang dialami 

saat ini. Mengandalkan pengalaman empiris sebagai dasar dari ide 

penciptaan karya seni fotografi, serta pendukung lain seperti literatur, 

jurnal, observasi, dan diskusi yang sangat mendukung dalam mendorong ide 

penciptaan ini.  Melalui semua tahapan yang dilakukan, semua berjalan 

sesuai perencanaan dalam penciptaan karya fotografi. 

Pada tahap produksi penciptaan karya, terdapat beberapa kendala yang 

dialami seperti kalibrasi film yang tidak sesuai dengan sehingga 

menghasilkan cetakan yang tidak kontras atau imaji yang tidak tampak pada 

media kertas. Perlunya beberapa kali percobaan dalam melakukan 

eksperimen menggunakan gumoil, karena penggunaan beberapa warna 

membuat hasil cetakan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Ketertarikan 

terhadap metode old photographic process, menambah hasrat keinginan 

untuk membuat karya yang lebih baru lagi, melalui medium yang berbagai 

macam, serta proses baru yang diciptakan. Selain itu, konsep dan ide yang 

tersusun mengarahkan semua proses sehingga tidak terjadi kendala apapun. 
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Selain itu, tim yang membantu melakukan pekerjaan sesuai dengan yang 

diarahkan. Melalui komunikasi, semua dapat berjalan lancar dalam skripsi 

penciptaan ini.   

B. Saran 

Kesepian memanglah memiliki artian dan sudut pandang yang luas 

sehingga harus dikaji lebih dalam terkait kesepian. Melalui fotografi 

ekspresi, perlu ketelitian dalam menerapkan semua proses yang dilakukan. 

Penyampaian cerita melalui medium fotografi memanglah menggunakan 

bahasa cerita pribadi, kejujuran dalam berkarya mendukung penyampaian 

cerita sehingga dapat dipahami oleh audiens terkait konsep dan 

pengkaryaan. Selain itu, pengembangan cetakan gumoil dapat 

dikembangkan kembali dengan menggunakan medium lain yang dapat 

mendukung proses eksperimen kedepannya. 

Terkait kasus kesepian yang dialami anak-anak akibat perceraian 

orang tua baik yang terlibat adalah dampaknya atau kesehatan mental yang 

dialami oleh sang anak, diharapkan dapat memahami terhadap kepribadian 

yang terjadi pada anak. Pendukungan dari luar seperti teman, atau saudara 

sangat mempengaruhi kepribadian anak sehingga kembali normal, 

walaupun keadaan rumah sedang tidak baik-baik saja. Untuk mengatasi 

kejanggalan terhadap dampak yang dialami, lingkungan sosial sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan anak. Lambat laun, ketika lingkungan 

sosial yang benar akan mengarahkan anak ke pemikiran yang lebih panjang 

dan memandang masa depan lebih luas lagi. 
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